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Abstract. This research is motivated by the increasing role of Artificial Intelligence (AI) in organizational 

transformation and the crucial function of leadership in ensuring its successful implementation. The primary 

objective of this study is to analyze the relationship between leadership, AI integration, and organizational 

performance, as well as to identify various challenges and supporting factors in the process. This study employs 

a systematic literature review (SLR) method by examining 30 relevant, reputable scientific articles from the 

Scopus and Google Scholar databases within the 2020–2026 timeframe through selection, evaluation, and 

thematic synthesis processes. The results indicate that AI integration significantly contributes to improving 

operational efficiency, data-driven decision-making quality, and organizational innovation. However, this 

success heavily depends on the role of adaptive, transformational, and digitally-oriented leadership capable of 

steering the technological vision. Conversely, major challenges were identified, such as employee resistance, 

limited digital competencies, and ethical issues surrounding data privacy. This study contributes to 

strengthening the conceptual understanding of leadership's role as a bridge between technology and 

organizational performance, while offering practical implications for management in designing effective, 

inclusive, and sustainable digital transformation strategies. 

 

Keywords: Artificial Intelligence; Digital Transformation; Leadership; Organizational Performance; Systematic 

Literature Review. 

 
Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya peran Artificial Intelligence (AI) dalam transformasi 

organisasi serta krusialnya fungsi kepemimpinan dalam memastikan keberhasilan implementasinya. Tujuan utama 

penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara kepemimpinan, integrasi AI, dan kinerja organisasi, 

serta mengidentifikasi berbagai tantangan dan faktor pendukung dalam proses tersebut. Penelitian ini 

menggunakan metode systematic literature review (SLR) dengan menelaah 30 artikel ilmiah bereputasi yang 

relevan dari database Scopus dan Google Scholar dalam rentang waktu 2020–2026, melalui proses seleksi, 

evaluasi, dan sintesis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi AI berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan efisiensi operasional, kualitas pengambilan keputusan berbasis data, dan inovasi organisasi. Namun, 

keberhasilan ini sangat bergantung pada peran kepemimpinan yang adaptif, transformasional, dan berorientasi 

digital yang mampu mengarahkan visi teknologi. Di sisi lain, ditemukan tantangan utama seperti resistensi 

karyawan, keterbatasan kompetensi digital, serta isu etika privasi data. Penelitian ini memberikan kontribusi 

dalam memperkuat pemahaman konseptual mengenai peran kepemimpinan sebagai jembatan antara teknologi 

dan kinerja organisasi, serta memberikan implikasi praktis bagi manajemen dalam merancang strategi 

transformasi digital yang efektif, inklusif, dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Artificial Intelligence; Kepemimpinan; Kinerja Organisasi; Manajemen Perubahan; Transformasi 

Digital. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) dalam dekade terakhir telah mengubah 

lanskap operasional organisasi secara fundamental, baik pada sektor bisnis maupun publik, 

melalui peningkatan efisiensi, otomatisasi proses, dan pengambilan keputusan berbasis data 

(Dwivedi et al., 2021). Secara global, adopsi AI dipandang sebagai faktor kunci dalam 

mendorong keunggulan kompetitif dan transformasi digital organisasi, terutama dalam 
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menghadapi dinamika lingkungan yang semakin kompleks dan tidak pasti (Raisch & 

Krakowski, 2021). Di tingkat nasional, termasuk di Indonesia, implementasi AI semakin 

berkembang dalam berbagai sektor seperti keuangan digital, manufaktur, dan layanan publik, 

yang mendorong organisasi untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan teknologi 

(Sudirjo et al., 2023). Namun, integrasi AI tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis, tetapi 

juga melibatkan perubahan struktur organisasi, budaya kerja, serta pola interaksi antara 

manusia dan teknologi (Jarrahi et al., 2023). Oleh karena itu, keberhasilan implementasi AI 

tidak semata ditentukan oleh kesiapan teknologi, melainkan juga oleh kemampuan organisasi 

dalam mengelola transformasi tersebut secara strategis dan terarah. 

Meskipun banyak penelitian menunjukkan bahwa AI mampu meningkatkan 

produktivitas dan kinerja organisasi, terdapat kesenjangan signifikan antara potensi teknologi 

dan realisasi manfaatnya dalam praktik (Makarius et al., 2020). Salah satu tantangan utama 

adalah kurangnya kesiapan organisasi dalam mengintegrasikan AI secara efektif, yang 

seringkali memicu resistensi karyawan, ketidakpastian peran, serta ketegangan dalam budaya 

kerja (Tarafdar et al., 2022). Selain itu, penelitian terdahulu cenderung lebih menekankan aspek 

teknis dan ekonomis dari AI, sementara peran kepemimpinan sebagai faktor penentu 

keberhasilan integrasi teknologi masih relatif kurang dieksplorasi secara komprehensif 

(Verhoef et al., 2021). Dalam konteks ini, kepemimpinan menjadi elemen krusial dalam 

menjembatani kesenjangan antara adopsi teknologi dan pencapaian kinerja organisasi, 

khususnya dalam mengarahkan perubahan, membangun kepercayaan, serta menciptakan 

lingkungan kerja yang adaptif terhadap inovasi digital (Bag et al., 2021). Oleh karena itu, 

diperlukan kajian yang lebih mendalam untuk memahami bagaimana kepemimpinan dapat 

berperan secara efektif dalam proses integrasi AI di organisasi. 

Secara teoretis, hubungan antara kepemimpinan, integrasi AI, dan kinerja organisasi 

dapat dijelaskan melalui beberapa pendekatan konseptual utama. Teori kepemimpinan 

transformasional menekankan peran pemimpin dalam menginspirasi perubahan, membangun 

visi bersama, serta mendorong inovasi dalam organisasi (Hoch et al., 2018). Dalam konteks 

AI, kepemimpinan transformasional berperan penting dalam memfasilitasi adaptasi terhadap 

teknologi baru dan mengurangi resistensi terhadap perubahan (Bunjak et al., 2022). Selain itu, 

teori manajemen perubahan memberikan kerangka kerja untuk memahami bagaimana 

organisasi dapat mengelola transisi menuju penggunaan teknologi digital secara efektif (Errida 

& Lotfi, 2021). Sementara itu, perspektif Resource-Based View (RBV) memandang AI sebagai 

sumber daya strategis yang dapat menciptakan keunggulan kompetitif apabila dikelola secara 

optimal oleh organisasi (Mikalef et al., 2021). Di sisi lain, teori kinerja organisasi menekankan 



 
 

e-ISSN: 3046-8841, p-ISSN: 3047-0226, Hal 60-75 

 

pentingnya keselarasan antara strategi, sumber daya, dan proses organisasi dalam mencapai 

hasil yang optimal (Richard et al., 2022). Dengan mengintegrasikan berbagai perspektif teoretis 

tersebut, penelitian ini berupaya membangun pemahaman yang komprehensif mengenai peran 

kepemimpinan dalam mengoptimalkan penggunaan AI untuk meningkatkan kinerja organisasi. 

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan yang telah diuraikan, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis secara sistematis peran kepemimpinan dalam integrasi AI serta 

dampaknya terhadap kinerja organisasi melalui pendekatan kajian literatur. Secara spesifik, 

penelitian ini berupaya menjawab beberapa pertanyaan utama, yaitu mengenai bagaimana 

peran kepemimpinan dalam proses integrasi AI dalam organisasi serta bagaimana pengaruh 

integrasi AI terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan. Selain itu, penelitian ini juga 

mengidentifikasi apa saja tantangan yang dihadapi dalam implementasi AI di bawah 

kepemimpinan organisasi sekaligus merumuskan bagaimana strategi kepemimpinan yang 

efektif dalam mengoptimalkan penggunaan AI untuk meningkatkan kinerja organisasi. Dengan 

menggunakan pendekatan systematic literature review, penelitian ini mengumpulkan dan 

menganalisis berbagai temuan empiris dari jurnal bereputasi untuk memperoleh gambaran 

yang komprehensif dan berbasis bukti mengenai hubungan antara variabel-variabel tersebut 

(Snyder, 2019). 

Kontribusi ilmiah dari penelitian ini terletak pada upaya integratif dalam 

menggabungkan perspektif kepemimpinan, teknologi AI, dan kinerja organisasi dalam satu 

kerangka analisis yang komprehensif berbasis literatur terkini. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang cenderung mengkaji aspek AI atau kepemimpinan secara terpisah, studi ini 

menawarkan pendekatan holistik yang menempatkan kepemimpinan sebagai faktor kunci 

dalam memediasi hubungan antara integrasi AI dan kinerja organisasi (Bevilacqua et al., 2025). 

Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi praktis bagi organisasi dalam 

merumuskan strategi kepemimpinan yang adaptif dan responsif terhadap perkembangan 

teknologi digital, sehingga mampu memaksimalkan manfaat AI secara berkelanjutan (Hossain 

et al., 2025). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur 

manajemen dan memberikan dasar konseptual yang kuat bagi pengembangan penelitian 

selanjutnya di bidang transformasi digital dan kepemimpinan berbasis teknologi. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Perkembangan konsep kepemimpinan dalam konteks transformasi digital semakin 

menempatkan Artificial Intelligence sebagai elemen strategis dalam organisasi modern. Salah 

satu teori utama yang menjadi landasan dalam penelitian ini adalah teori kepemimpinan 
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transformasional, yang pertama kali diperkenalkan oleh James MacGregor Burns dan 

dikembangkan lebih lanjut oleh Bernard M. Bass, yang menekankan kemampuan pemimpin 

dalam menginspirasi, memotivasi, dan mendorong perubahan organisasi melalui visi yang 

kuat. Dalam konteks AI, kepemimpinan transformasional menjadi relevan karena mampu 

mengarahkan adaptasi teknologi sekaligus membangun kesiapan organisasi terhadap 

perubahan digital (Purwanto et al., 2021). Selain itu, teori manajemen perubahan memberikan 

kerangka untuk memahami dinamika transisi organisasi dalam mengadopsi inovasi teknologi, 

terutama dalam mengatasi resistensi dan meningkatkan kesiapan karyawan (AlMansoori & 

Koç, 2022). Perspektif Resource-Based View (RBV) juga menegaskan bahwa AI merupakan 

sumber daya strategis yang dapat menciptakan keunggulan kompetitif apabila dikelola secara 

efektif (Wamba et al., 2020). Sementara itu, teori kinerja organisasi menyoroti pentingnya 

keselarasan antara strategi, struktur, dan sumber daya dalam mencapai efektivitas organisasi 

(Taouab & Issor, 2019). Dengan demikian, integrasi keempat teori ini memberikan dasar 

konseptual yang kuat untuk memahami hubungan antara kepemimpinan, AI, dan kinerja 

organisasi. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara kepemimpinan, AI, dan 

kinerja organisasi dari berbagai perspektif. Studi oleh Wijayati et al. (2022) menunjukkan 

bahwa penggunaan AI memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, terutama ketika 

didukung oleh kepemimpinan perubahan yang efektif. Penelitian lain oleh Behl et al. (2022) 

menemukan bahwa kepemimpinan digital berperan penting dalam meningkatkan kesiapan 

organisasi terhadap adopsi teknologi berbasis AI. Selain itu, penelitian oleh Chatterjee et al. 

(2021) mengungkapkan bahwa integrasi AI dalam proses bisnis dapat meningkatkan efisiensi 

operasional dan kualitas pengambilan keputusan. Di sisi lain, penelitian oleh Dwivedi et al. 

(2023) menekankan bahwa keberhasilan implementasi AI sangat bergantung pada kemampuan 

organisasi dalam mengelola perubahan budaya dan struktur kerja. Lebih lanjut, studi oleh Min 

et al. (2023) menunjukkan bahwa AI tidak hanya memengaruhi kinerja individu, tetapi juga 

berdampak pada kinerja organisasi secara keseluruhan melalui peningkatan inovasi dan 

produktivitas. Temuan-temuan ini menunjukkan adanya hubungan yang kompleks dan 

multidimensional antara variabel-variabel yang dikaji. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa celah penelitian yang masih belum terjawab 

secara komprehensif dalam literatur yang ada. Pertama, sebagian besar penelitian masih 

berfokus pada aspek teknis dan operasional AI, sementara dimensi kepemimpinan sebagai 

faktor strategis dalam integrasi teknologi belum banyak dieksplorasi secara mendalam (Kraus 

et al., 2021). Kedua, studi yang mengkaji hubungan antara kepemimpinan, AI, dan kinerja 
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organisasi secara simultan masih terbatas, sehingga belum memberikan gambaran yang utuh 

mengenai mekanisme interaksi antar variabel tersebut (Ransbotham et al., 2020). Ketiga, 

terdapat keterbatasan dalam pendekatan metodologis, di mana banyak penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif tanpa menggali aspek kontekstual dan dinamika organisasi secara 

mendalam (Haefner et al., 2021). Selain itu, sebagian besar penelitian dilakukan dalam konteks 

negara maju, sehingga relevansinya dalam konteks organisasi di negara berkembang masih 

perlu dikaji lebih lanjut (Nasiri et al., 2020). Celah-celah ini menunjukkan perlunya pendekatan 

yang lebih integratif dan komprehensif dalam mengkaji topik ini. 

Artikel ini memposisikan diri sebagai upaya untuk menjawab celah tersebut melalui 

pendekatan systematic literature review yang mengintegrasikan berbagai temuan empiris dari 

jurnal bereputasi dalam lima tahun terakhir. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

cenderung parsial, studi ini menggabungkan perspektif kepemimpinan, teknologi AI, dan 

kinerja organisasi dalam satu kerangka analisis yang terpadu. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antar variabel, tetapi juga untuk 

memahami mekanisme dan kondisi yang memengaruhi efektivitas integrasi AI dalam 

organisasi (Bevilacqua et al., 2025). Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi 

dalam mengembangkan model konseptual yang dapat digunakan sebagai dasar bagi penelitian 

empiris di masa depan, khususnya dalam konteks transformasi digital yang semakin kompleks 

(Hossain et al., 2025). 

Dalam beberapa tahun terakhir, tren penelitian mengenai AI dan kepemimpinan 

menunjukkan peningkatan signifikan, baik dari segi jumlah publikasi maupun keragaman 

pendekatan metodologis. Studi-studi terbaru menunjukkan kecenderungan penggunaan 

pendekatan mixed methods untuk menggabungkan keunggulan analisis kuantitatif dan 

kualitatif dalam memahami fenomena integrasi AI (Mariani et al., 2023). Selain itu, pendekatan 

systematic literature review dan meta-analisis juga semakin banyak digunakan untuk 

mensintesis temuan dari berbagai penelitian secara sistematis dan objektif (Paul et al., 2021). 

Dari sisi teoretis, terdapat pergeseran dari pendekatan tradisional menuju pendekatan yang 

lebih integratif, yang menggabungkan berbagai teori seperti kepemimpinan transformasional, 

RBV, dan manajemen perubahan dalam satu kerangka analisis (Verhoef et al., 2021). Tren ini 

menunjukkan bahwa studi mengenai AI dan kepemimpinan semakin berkembang menuju 

pendekatan yang lebih holistik dan multidisipliner. 

Berdasarkan keseluruhan kajian literatur yang telah diuraikan, dapat disusun suatu 

sintesis konseptual yang menempatkan kepemimpinan sebagai variabel kunci dalam 

mengintegrasikan AI untuk meningkatkan kinerja organisasi. Dalam kerangka ini, 
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kepemimpinan transformasional berperan sebagai penggerak utama dalam mendorong 

perubahan budaya dan meningkatkan kesiapan organisasi terhadap teknologi. AI diposisikan 

sebagai sumber daya strategis yang dapat meningkatkan efisiensi, inovasi, dan kualitas 

pengambilan keputusan. Sementara itu, kinerja organisasi menjadi outcome yang dipengaruhi 

oleh efektivitas integrasi antara kepemimpinan dan teknologi. Hubungan ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor kontekstual seperti budaya organisasi, kesiapan teknologi, dan dinamika 

lingkungan eksternal (Mikalef et al., 2022). Sintesis ini menjadi dasar pijakan dalam 

merancang metode penelitian yang akan digunakan untuk mengkaji fenomena tersebut secara 

sistematis dan mendalam. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan berbasis kajian literatur dengan strategi utama 

berupa Systematic Literature Review (SLR) untuk mengkaji secara komprehensif peran 

kepemimpinan dalam mengintegrasikan Artificial Intelligence serta implikasinya terhadap 

kinerja organisasi. Pendekatan SLR dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis temuan penelitian secara sistematis dan 

transparan dari berbagai sumber ilmiah yang relevan (Kitchenham et al., 2020). Dalam konteks 

penelitian manajemen dan sistem informasi, SLR dianggap sebagai metode yang efektif untuk 

menghasilkan pemahaman yang terstruktur mengenai fenomena kompleks yang melibatkan 

berbagai variabel dan perspektif teoretis (Tranfield et al., 2003). Dengan demikian, penggunaan 

SLR dalam penelitian ini bertujuan untuk mengintegrasikan temuan empiris terkait 

kepemimpinan, AI, dan kinerja organisasi dalam satu kerangka analisis yang koheren dan 

berbasis bukti ilmiah terkini. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang 

diperoleh dari literatur ilmiah berupa artikel jurnal bereputasi internasional (Q1 dan Q2) serta 

jurnal nasional terakreditasi (SINTA 1 dan SINTA 2) yang bersifat open-access. Database 

yang digunakan dalam proses pencarian meliputi Google Scholar, Directory of Open Access 

Journals (DOAJ), dan sumber terbuka lain yang menyediakan akses terhadap publikasi ilmiah 

berkualitas tinggi. Fokus utama pemilihan sumber data adalah artikel yang dipublikasikan 

dalam rentang waktu lima tahun terakhir (2020–2025), guna memastikan relevansi dan 

kebaruan temuan yang dianalisis (Snyder, 2019). Literatur yang dikaji mencakup topik-topik 

seperti kepemimpinan transformasional, adopsi AI dalam organisasi, manajemen perubahan, 

serta kinerja organisasi, sehingga mampu memberikan perspektif multidisipliner terhadap 

permasalahan yang diteliti (Paul et al., 2021). 
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui protokol pencarian literatur sistematis 

yang mengikuti tahapan terstruktur. Proses pencarian dilakukan dengan menggunakan 

kombinasi kata kunci seperti “leadership”, “artificial intelligence”, “organizational 

performance”, “digital transformation”, dan “change management”. Kata kunci tersebut 

dikombinasikan menggunakan operator Boolean (AND, OR) untuk memperluas dan 

mempersempit hasil pencarian sesuai kebutuhan penelitian. Selanjutnya, dilakukan proses 

screening awal berdasarkan judul dan abstrak untuk mengidentifikasi relevansi artikel terhadap 

fokus penelitian. Tahap berikutnya adalah seleksi full-text untuk memastikan kesesuaian isi 

artikel dengan tujuan penelitian. Prosedur ini mengacu pada prinsip transparansi dan replikasi 

dalam kajian literatur sistematis, sehingga hasil yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah (Moher et al., 2020). Selain itu, untuk meningkatkan kualitas seleksi literatur, 

digunakan pendekatan evaluasi kritis terhadap metodologi dan validitas temuan dari setiap 

artikel yang dianalisis (Booth et al., 2021). 

Dalam proses seleksi literatur, penelitian ini menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi 

yang ketat. Kriteria inklusi meliputi artikel yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah bereputasi, 

artikel yang relevan dengan topik kepemimpinan, AI, dan kinerja organisasi serta artikel yang 

tersedia dalam akses terbuka. Selain itu, kriteria ini juga mencakup artikel yang menggunakan 

pendekatan empiris maupun konseptual yang dapat mendukung analisis penelitian. Sementara 

itu, kriteria eksklusi meliputi artikel yang tidak melalui proses peer-review, publikasi berupa 

prosiding, buku, atau laporan non-akademik serta artikel dengan tahun publikasi di luar rentang 

yang ditentukan. Terakhir, artikel yang tidak memiliki relevansi langsung dengan fokus 

penelitian. Penerapan kriteria ini bertujuan untuk memastikan bahwa hanya literatur yang 

berkualitas tinggi dan relevan yang digunakan dalam proses analisis (Xiao & Watson, 2019). 

Unit analisis dalam penelitian ini bukan berupa individu atau organisasi secara 

langsung, melainkan korpus artikel ilmiah yang telah lolos proses seleksi berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi. Setiap artikel diperlakukan sebagai unit analisis yang mengandung 

informasi empiris maupun konseptual terkait variabel yang diteliti. Data yang diekstraksi dari 

setiap artikel meliputi informasi mengenai tujuan penelitian, metodologi, variabel yang dikaji, 

temuan utama, serta implikasi teoretis dan praktis. Proses ekstraksi data dilakukan secara 

sistematis untuk memastikan konsistensi dan akurasi dalam pengolahan informasi 

(Kitchenham & Charters, 2007). Dengan pendekatan ini, penelitian mampu mengidentifikasi 

pola, hubungan, serta perbedaan temuan antar studi yang relevan. 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik 

(thematic analysis) dan meta-sintesis kualitatif, yang bertujuan untuk mengidentifikasi pola 

dan tema utama dari literatur yang dianalisis. Analisis tematik dilakukan melalui beberapa 

tahap yang dimulai dari familiarisasi data, dilanjutkan dengan pengkodean awal, hingga 

identifikasi serta peninjauan tema, sebelum akhirnya dilakukan interpretasi hasil (Braun & 

Clarke, 2021). Selain itu, meta-sintesis digunakan untuk mengintegrasikan temuan dari 

berbagai studi menjadi suatu pemahaman konseptual yang lebih luas dan mendalam (Lachal et 

al., 2017). Dalam proses analisis, peneliti juga memanfaatkan perangkat bantu seperti software 

manajemen referensi (misalnya Mendeley atau Zotero) untuk mengorganisasi literatur dan 

mempermudah proses pengkodean. Pendekatan analisis ini memungkinkan penelitian untuk 

menghasilkan sintesis yang tidak hanya deskriptif, tetapi juga analitis dan kritis terhadap 

fenomena yang dikaji. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan proses systematic literature review (SLR) yang dilakukan terhadap artikel 

ilmiah bereputasi dalam rentang waktu 2020-2025, diperoleh sejumlah literatur yang 

memenuhi kriteria inklusi dan relevansi terhadap topik kepemimpinan, integrasi Artificial 

Intelligence, dan kinerja organisasi. Hasil seleksi menunjukkan bahwa sebagian besar publikasi 

berasal dari jurnal internasional bereputasi (Q1 dan Q2), dengan dominasi bidang manajemen, 

sistem informasi, dan studi organisasi. Secara geografis, penelitian didominasi oleh konteks 

negara maju seperti Amerika Serikat, Eropa Barat, dan Asia Timur, dengan sebagian kecil 

kontribusi dari negara berkembang. Dari sisi temporal, terjadi peningkatan signifikan jumlah 

publikasi setelah tahun 2021, yang menunjukkan meningkatnya perhatian akademik terhadap 

integrasi AI dalam organisasi. Selain itu, karakteristik metodologis menunjukkan bahwa 

mayoritas penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis survei, diikuti oleh studi 

kualitatif eksploratif dan sejumlah kajian literatur sistematis yang berfokus pada transformasi 

digital (Mariani et al., 2023; Dwivedi et al., 2021). 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa integrasi AI dalam organisasi umumnya 

dikaitkan dengan peningkatan efisiensi operasional, kualitas pengambilan keputusan, serta 

kemampuan analitik berbasis data. Sejumlah studi melaporkan bahwa penggunaan AI dalam 

proses bisnis mampu mengurangi biaya operasional dan meningkatkan produktivitas melalui 

otomatisasi tugas-tugas rutin (Chatterjee et al., 2021). Selain itu, AI juga berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas keputusan strategis melalui pemrosesan data dalam jumlah besar secara 
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real-time (Raisch & Krakowski, 2021). Pada tingkat organisasi, temuan menunjukkan bahwa 

perusahaan yang memiliki kapabilitas AI yang kuat cenderung menunjukkan kinerja yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan organisasi yang belum mengadopsi teknologi tersebut secara 

optimal (Mikalef et al., 2021). Namun demikian, variasi hasil juga ditemukan tergantung pada 

tingkat kesiapan organisasi dan dukungan kepemimpinan dalam proses implementasi. 

Dalam kaitannya dengan peran kepemimpinan, hasil kajian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan digital merupakan dua pendekatan yang 

paling dominan dalam mendukung integrasi AI. Pemimpin yang memiliki visi digital dan 

kemampuan untuk mengelola perubahan organisasi cenderung lebih berhasil dalam 

mengadopsi teknologi AI secara strategis (Behl et al., 2022). Selain itu, kepemimpinan yang 

adaptif dan partisipatif terbukti mampu mengurangi resistensi karyawan terhadap perubahan 

teknologi serta meningkatkan keterlibatan kerja (Bag et al., 2021). Studi lain menunjukkan 

bahwa kepemimpinan yang efektif juga berperan dalam membangun budaya organisasi yang 

mendukung inovasi dan pembelajaran berkelanjutan dalam konteks penggunaan AI (Jarrahi et 

al., 2023). Dengan demikian, kepemimpinan muncul sebagai faktor kunci dalam menjembatani 

hubungan antara teknologi dan kinerja organisasi. 

Selain manfaat yang dihasilkan, hasil penelitian juga mengidentifikasi berbagai 

tantangan dalam integrasi AI di organisasi. Tantangan utama yang ditemukan meliputi 

resistensi karyawan terhadap perubahan, kurangnya keterampilan digital, serta ketidakjelasan 

peran dalam lingkungan kerja yang semakin terdigitalisasi (Tarafdar et al., 2022). Selain itu, 

isu etika dan kepercayaan terhadap teknologi juga menjadi perhatian dalam implementasi AI, 

terutama terkait dengan transparansi algoritma dan pengambilan keputusan otomatis (Floridi 

et al., 2021). Beberapa studi juga menyoroti adanya kesenjangan antara investasi teknologi dan 

hasil yang diperoleh, yang menunjukkan bahwa keberhasilan AI tidak hanya bergantung pada 

teknologi itu sendiri, tetapi juga pada faktor organisasi dan manusia (Kraus et al., 2021). 

Variasi tantangan ini menunjukkan kompleksitas dalam proses integrasi AI di berbagai konteks 

organisasi. 

Hasil analisis tematik terhadap literatur yang direview menghasilkan beberapa kategori 

utama yang menggambarkan pola hubungan antara kepemimpinan, AI, dan kinerja organisasi. 

Pertama, tema “AI sebagai enabler kinerja” menunjukkan bahwa teknologi AI berfungsi 

sebagai alat untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi. Kedua, tema 

“kepemimpinan sebagai penggerak transformasi” menekankan peran pemimpin dalam 

mengarahkan perubahan dan membangun kesiapan organisasi. Ketiga, tema “tantangan 

integrasi teknologi” mencerminkan berbagai hambatan yang dihadapi dalam implementasi AI. 
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Keempat, tema “konteks organisasi dan lingkungan” menunjukkan bahwa faktor eksternal 

seperti regulasi dan dinamika industri turut memengaruhi keberhasilan integrasi AI (Haefner 

et al., 2021; Nasiri et al., 2020). Kategori-kategori ini menunjukkan adanya pola yang konsisten 

dalam literatur yang dianalisis. 

Selain itu, hasil kajian juga menunjukkan tren metodologis dalam penelitian terkait AI 

dan kepemimpinan. Sebagian besar studi menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

analisis statistik seperti regresi dan Structural Equation Modeling (SEM) untuk menguji 

hubungan antar variabel. Namun, terdapat peningkatan penggunaan pendekatan kualitatif dan 

mixed methods dalam beberapa tahun terakhir untuk menggali aspek kontekstual dan dinamika 

organisasi secara lebih mendalam (Mariani et al., 2023). Di sisi lain, kajian literatur sistematis 

dan meta-analisis juga semakin banyak digunakan untuk mensintesis temuan dari berbagai 

studi secara komprehensif (Paul et al., 2021). Variasi pendekatan ini menunjukkan bahwa 

penelitian mengenai integrasi AI dan kepemimpinan berkembang secara multidisipliner dan 

menggunakan berbagai metode untuk memahami fenomena yang kompleks. 

Pembahasan  

Hasil penelitian berbasis Systematic Literature Review (SLR) ini menegaskan bahwa 

peran kepemimpinan merupakan faktor kunci dalam menentukan keberhasilan integrasi 

Artificial Intelligence serta dampaknya terhadap kinerja organisasi. Temuan utama 

menunjukkan bahwa integrasi AI tidak secara otomatis meningkatkan kinerja organisasi tanpa 

adanya kepemimpinan yang mampu mengarahkan perubahan secara strategis, sebagaimana 

tercermin dalam hubungan antara kepemimpinan, adopsi teknologi, dan efektivitas organisasi. 

Hal ini secara langsung menjawab rumusan masalah penelitian yang menekankan pentingnya 

kepemimpinan dalam proses integrasi AI, pengaruh AI terhadap kinerja organisasi, serta 

tantangan dan strategi yang menyertainya. Secara empiris, organisasi yang dipimpin oleh 

pemimpin dengan orientasi transformasional dan digital cenderung lebih berhasil dalam 

mengoptimalkan manfaat AI dibandingkan dengan organisasi yang mengadopsi teknologi 

tanpa arah kepemimpinan yang jelas (Shao et al., 2021). Selain itu, hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi AI sangat dipengaruhi oleh kemampuan pemimpin 

dalam menyelaraskan teknologi dengan tujuan strategis organisasi (Fountaine et al., 2019). 

Dalam perspektif teoretis, temuan penelitian ini memperkuat relevansi teori 

kepemimpinan transformasional, manajemen perubahan, Resource-Based View (RBV), dan 

teori kinerja organisasi dalam menjelaskan hubungan antara AI dan kinerja organisasi. 

Kepemimpinan transformasional terbukti memainkan peran penting dalam membangun visi 

digital dan mendorong inovasi berbasis teknologi, yang sejalan dengan pandangan bahwa 
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pemimpin harus mampu menginspirasi dan memobilisasi sumber daya organisasi dalam 

menghadapi perubahan (Li et al., 2022). Dalam kerangka manajemen perubahan, integrasi AI 

dapat dipahami sebagai proses transformasi organisasi yang memerlukan perencanaan, 

komunikasi, dan pengelolaan resistensi secara sistematis (Stouten et al., 2018). Sementara itu, 

RBV menjelaskan bahwa AI sebagai sumber daya strategis hanya akan memberikan 

keunggulan kompetitif apabila didukung oleh kapabilitas organisasi, termasuk kepemimpinan 

yang efektif (Mikalef & Gupta, 2021). Dengan demikian, temuan penelitian ini menunjukkan 

adanya keterkaitan yang erat antara teori-teori tersebut dalam menjelaskan fenomena integrasi 

AI. 

Jika dibandingkan dengan studi terdahulu, hasil penelitian ini menunjukkan konsistensi 

dengan sejumlah penelitian yang menekankan pentingnya kepemimpinan dalam transformasi 

digital. Penelitian oleh Wamba et al. (2021) menemukan bahwa keberhasilan implementasi 

teknologi digital sangat dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan dan budaya organisasi. 

Demikian pula, penelitian oleh Akter et al. (2022) menunjukkan bahwa kapabilitas digital yang 

didukung oleh kepemimpinan strategis berkontribusi signifikan terhadap kinerja organisasi. 

Namun, terdapat pula beberapa temuan yang menunjukkan variasi hasil, terutama dalam 

konteks organisasi dengan tingkat kesiapan digital yang rendah, di mana implementasi AI tidak 

selalu menghasilkan peningkatan kinerja yang signifikan (Bresciani et al., 2021). Perbedaan 

ini menunjukkan bahwa efektivitas AI sangat bergantung pada konteks organisasi dan kualitas 

kepemimpinan yang mengelola proses transformasi tersebut. 

Kontribusi ilmiah dari penelitian ini terletak pada pengembangan perspektif integratif 

yang menggabungkan kepemimpinan, AI, dan kinerja organisasi dalam satu kerangka 

konseptual berbasis literatur terkini. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung 

mengkaji variabel-variabel tersebut secara terpisah, penelitian ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan berperan sebagai mekanisme mediasi yang menghubungkan integrasi AI 

dengan peningkatan kinerja organisasi. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi 

dalam memperluas penerapan teori RBV dengan memasukkan AI sebagai sumber daya 

strategis yang memerlukan dukungan kepemimpinan untuk dapat dimanfaatkan secara optimal 

(Raisch & Krakowski, 2021). Dalam konteks praktis, temuan ini memberikan implikasi bahwa 

organisasi perlu mengembangkan kapasitas kepemimpinan digital sebagai bagian dari strategi 

transformasi mereka (Kane et al., 2021). 

Meskipun memberikan kontribusi yang signifikan, penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, sebagai studi berbasis literatur, hasil penelitian 

ini sangat bergantung pada kualitas dan cakupan artikel yang tersedia dalam database yang 



 
 

Peran Kepemimpinan Mengintegrasikan AI dalam Meningkatkan Kinerja Organisasi 

 

71       Jurnal Pemimpin Bisnis Inovatif – Volume 3 Nomor 2 April 2026  
 
 
 

digunakan, sehingga terdapat kemungkinan bias seleksi dalam proses pengumpulan data 

(Booth et al., 2021). Kedua, dominasi penelitian dari negara maju dalam literatur yang 

dianalisis dapat membatasi generalisasi temuan ke konteks negara berkembang yang memiliki 

karakteristik organisasi dan lingkungan yang berbeda (Cappa et al., 2021). Ketiga, variasi 

metodologis antar studi yang direview juga dapat memengaruhi konsistensi temuan, terutama 

dalam hal pengukuran variabel dan pendekatan analisis yang digunakan (Podsakoff et al., 

2020). Keterbatasan-keterbatasan ini menunjukkan perlunya kehati-hatian dalam 

menginterpretasikan hasil penelitian. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa organisasi perlu mengembangkan 

strategi kepemimpinan yang adaptif dan berbasis teknologi untuk menghadapi tantangan 

integrasi AI. Pemimpin di era digital dituntut untuk tidak hanya memahami teknologi, tetapi 

juga mampu mengelola perubahan organisasi secara holistik dan berkelanjutan (Vial, 2019). 

Selain itu, penelitian lanjutan disarankan untuk menguji secara empiris model konseptual yang 

dihasilkan dalam penelitian ini, baik melalui pendekatan kuantitatif maupun kualitatif, serta 

memperluas konteks penelitian ke berbagai sektor dan wilayah geografis yang berbeda 

(Verhoef et al., 2021). Pendekatan mixed methods juga dapat digunakan untuk menggali lebih 

dalam dinamika interaksi antara kepemimpinan, teknologi, dan kinerja organisasi dalam 

konteks yang lebih kompleks. 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi Artificial Intelligence dalam organisasi 

memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan kinerja, namun keberhasilannya sangat 

ditentukan oleh peran kepemimpinan yang efektif dan adaptif. Temuan utama menunjukkan 

bahwa kepemimpinan tidak hanya berfungsi sebagai pengarah strategis dalam adopsi 

teknologi, tetapi juga sebagai penghubung antara kapabilitas teknologi dan pencapaian tujuan 

organisasi. Integrasi AI terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional, kualitas 

pengambilan keputusan, serta inovasi organisasi, tetapi dampak tersebut tidak bersifat otomatis 

dan sangat bergantung pada kesiapan organisasi, budaya kerja, serta kemampuan pemimpin 

dalam mengelola perubahan. Selain itu, berbagai tantangan seperti resistensi karyawan, 

keterbatasan keterampilan digital, dan isu etika menjadi faktor penting yang memengaruhi 

efektivitas implementasi AI. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkuat pemahaman 

mengenai hubungan antara kepemimpinan, teknologi, dan kinerja organisasi melalui 

pendekatan integratif. Kajian ini menempatkan kepemimpinan sebagai elemen sentral yang 
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memediasi pemanfaatan AI sebagai sumber daya strategis dalam organisasi. Dari sisi praktis, 

hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi organisasi untuk tidak hanya berfokus pada 

investasi teknologi, tetapi juga pada pengembangan kapasitas kepemimpinan digital dan 

kesiapan sumber daya manusia. Dengan demikian, keberhasilan transformasi digital tidak 

hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh kualitas kepemimpinan dan 

kemampuan organisasi dalam beradaptasi terhadap perubahan yang kompleks. 

Implikasi lebih lanjut menunjukkan perlunya penelitian lanjutan yang menguji secara 

empiris hubungan antara kepemimpinan, AI, dan kinerja organisasi dalam berbagai konteks 

industri dan geografis. Penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan pendekatan 

metodologis yang lebih beragam, seperti mixed methods, untuk memahami dinamika interaksi 

antara manusia dan teknologi secara lebih komprehensif. Selain itu, pengembangan praktik 

organisasi yang berfokus pada peningkatan literasi digital, pengelolaan perubahan, serta 

penguatan etika dalam penggunaan teknologi menjadi langkah strategis yang dapat mendukung 

keberhasilan integrasi AI di masa depan. 
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